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Abstrak

Permasalahan kritis sampah pada perkotaan yaitu kapasitas Tempat Pemrosesan Akhir
Sampah (TPA) yang semakin overload. Hal ini tentu saja memaksa pemerintah untuk
membuat kebijakan strategis berupa upaya pengurangan sampah sebanyak 30%, dimulai
dari sumber sampah seperti sarana pendidikan. Pengabdian kepada Masyarakat berupa
penyuluhan kepada masyarakat siswa dan guru SMA Negeri 2 Gunung Putri bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan serta menciptakan inisiatif berkontribusi dalam upaya
mengurangi volume timbulan sampah serta berperan serta dalam pengelolaan sampah di
lingkungan sekolah bagi para siswa - siswi SMA Negeri 2 Gunung Putri. Sasaran akhir
kegiatan ini adalah untuk membentuk kader siswa - siswi sadar sampah dalam rangka
mencapai tujuan Sekolah Adiwiyata dan mendukung Perilaku Hidup Bersih Sehat di
lingkungan sekolah. Metode pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui tahap
survei, koordinasi dan persiapan materi penyuluhan serta tahap pelaksanaan penyuluhan
dan monitoring evalusi terhadap keberhasilan kegiatan penyuluhan. Para siswa peserta
penyuluhan sangat antusias mendapatkan pengetahuan tentang pengelolaan sampah dan
penerapan teknik Reduce — Reuse — Recycle (3R) dalam pengelolaan sampah, serta dampak
negatif dari pengelolaan sampah yang buruk. Diskusi sangat intensif dikarenakan peserta
adalah siswa-siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan bersedia menjadi kader
dalam mensosialisasikan gerakan pengurangan sampah kepada seluruh siswa di SMA
Negeri 2 Gunung Putri.

Kata kunci: kader, pengurangan sampabh, sekolah, siswa, timbulan sampah

PENDAHULUAN

Salah satu sarana pendidikan untuk sekolah tingkat tinggi yaitu SMA Negeri 2 Gunung Putri yang
menjadi salah satu SMA Negeri terbaik di Kabupaten Bogor sedang mengejar predikat menjadi salah
satu sekolah Adiwiyata di Kabupaten Bogor. Oleh karena itu, SMA Negeri 2 Gunung Putri Kabupaten
Bogor ini dipilih menjadi mitra kegiatan PkM dengan judul Penyuluhan Pengelolaan Sampah sebagai
Upaya Pengurangan Volume Sampah di TPA. Sebagai salah satu sekolah menengah atas unggul di
Kabupaten Bogor, SMA Negeri 2 Gunung Putri tentu memiliki agenda — agenda khusus dalam upaya
peningkatan reputasi sekolah menjadi lebih baik lagi. Salah satu agenda tersebut adalah mendapatkan
gelar Green School atau Sekolah Adiwiyata. Upaya mendapatkan gelar tersebut membutuhkan
komitmen bersama dari warga sekolah serta pihak — pihak lainnya yang dapat bekerja sama dalam
mencapai tujuan tersebut.

Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yaitu membuang sampah pada tempatnya juga menjadi
salah satu agenda dalam menjadikan SMA Negeri 2 Gunung Putri untuk menjadi sekolah berwawasan
lingkungan. Oleh karena itu, para pimpinan SMA Negeri 2 Gunung Putri memandang perlu adanya
pembentukan kader — kader siswa/siswi dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman,
bersih rapi dan indah terutama dalam menjaga kebersihan lingkungan dari tumpukan sampah.

SMA Negeri 2 Gunung Putri dengan jumlah warganya yang mencapai +1.066 personil yang
didominasi oleh jumlah peserta didik sebanyak 958 murid dianggap dapat memiliki kontribusi tersendiri
dalam peningkatan volume timbulan sampah di Desa/Kelurahan Ciangsana (Diakses dari Data Pokok
SMA Negeri 2 Gunung Putri). Oleh karena itu, pada Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
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aktivitas kegiatan diarahkan untuk memberikan penyuluhan kepada siswa — siswi SMA Negeri 2
Gunung Putri dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dalam berpartisipasi mengurangi
volume timbulan sampah yang diangkut ke TPA.

METODE
Metode pelaksanaan pada kegiatan PkM ini yaitu dengan memberikan penyuluhan yang
disampaikan melalui media Power Point. Selain itu, juga dijelaskan mengenai penerapan teknik Reduce
— Reuse — Recycle (3R) sebagai salah satu cara dalam mengurangi volume sampah yang diangkut ke
TPA. Kegiatan ini memiliki beberapa tahap yaitu:
1. Perencanaan, yang terdiri dari:
a. Koordinasi awal antar tim internal PKM untuk pembuatan proposal kegiatan, rencana kegiatan
dan rencana penentuan mitra.
b. Kooordinasi dengan calon mitra, dilakukan secara luring bersamaan dengan kegiatan survei
lokasi dan diskusi terkait permasalahan yang dimiliki oleh mitra.
c. Kooordinasi tahap lanjut, sekaligus identifikasi masalah yang ada pada mitra dan pembahasan
internal terkait rencana kegiatan yang disesuaikan dengan permasalahan mitra.
2. Persiapan, meliputi:
a. Koordinasi dengan mitra untuk menentukan jumlah peserta yang akan hadir atau terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan PkM
b. Penyusunan materi
3. Pelaksanaan, meliputi:
Pelaksanaan dilakukan pada waktu yang telah disepakati dengan mitra dan tim internal.
Pelaksanaan dilakukan secara luring dengan diikuti oleh para siswa/i SMA Negeri 2 Gunung Putri
yang juga didampingi oleh para guru. Kegiatan pelaksanaan berupa penyuluhan terkait pengelolaan
sampah pada lingkup sekolah guna mendukung program pengurangan volume sampah yang
diangkut menuju TPA sekaligus menuju program menjadi Sekolah Adiwiyata melalui media
gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai daerah hinterland, Kabupaten Bogor telah berkembang menjadi permukiman perkotaan
yang mengalami pergeseran fungsi dari kawasan perdesaan menuju fungsi dari kawasan perkotaan atau
dikenal dengan istilah urban sprawl (Juhadi et al., 2018). Salah satu kawasan yang mengalami urban
sprawl adalah Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor (Syahbandar, 2018). Hal ini tentu saja akan
berpengaruh terhadap timbulan sampah total yang dihasilkan oleh kawasan tersebut. Pengelolaan
sampah di lingkungan sekolah umumnya belum dilakukan secara optimal walaupun para pendidik di
sekolah menyadari pentingnya pengelolaan sampah yang baik di lingkungan sekolah untuk menciptakan
kondisi belajar yang kondusif dan nyaman (Prianto dan Suwarni, 2018).

Peningkatan aspek pengetahuan dalam hal pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan
memberikan penyuluhan berupa pengetahuan dasar kepada siswa — siswi sekolah menengah atas tentang
jenis — jenis sampah, manfaat dan potensi daur ulang sampah serta dampak negatif yang timbul apabila
sampah tidak dikelola dengan baik (Ramadhan et al., 2020). Pengetahuan dasar mengenai pengelolaan
sampah ini diharapkan dapat menjadi landasan berpikir dalam memahami masalah lingkungan dan
menciptakan keinginan untuk berkontribusi dalam mengatasi permasalahan sampah nasional di antara
siswa — siswi sekolah menengah atas terutama tentang upaya pengurangan volume timbulan sampah
yang diangkut ke TPA (Purnami, 2021). Hal ini tentu saja akan membantu para guru dalam mewujudkan
lingkungan sekolah yang bebas sampah, bersih, dan nyaman sebagai upaya mewujudkan sekolah
Adiwiyata sekaligus sebagai upaya perwujudan membantu program pemerintah mencapai target
pengurangan volume sampah ke TPA sebesar 30%.

Oleh karena itu, para pimpinan SMA Negeri 2 Gunung Putri memandang perlu adanya
pembentukan kader — kader siswa/siswi dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman,
bersih rapi dan indah terutama dalam menjaga kebersihan lingkungan dari tumpukan sampah.
Pelaksanaan kegiatan PkM ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu:
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a. Penyuluhan tentang pengelolaan sampah dan peraturan pemerintah yang terkait

o

Penyuluhan tentang dampak negatif dari pengelolaan sampah yang buruk.

c. Penyuluhan tentang penerapan teknik Reduce — Reuse — Recycle (3R) dalam mengolah sampah
yang bertujuan mengurangi volume sampah yang diangkut ke TPA.

Peserta PkM yang hadir menunjukkan antusias untuk menyimak penyuluhan terkait pengelolaan
sampah untuk mengurangi volume sampah yang diangkut ke TPA seperti terlihat pada Gambar 1. Para
siswa/i memiliki semangat untuk mempraktikkan penerapan teknik 3R di lingkungan sekolah, hal ini
juga didukung oleh para guru untuk membuat perubahan dalam pengelolaan sampah di lingkungan
sekolah. Tim pelaksana PkM juga dapat mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terutama
masyarakat di lingkungan sekolah seperti para guru dan siswa/siswi terkait pengelolaan sampah guna
mengurangi volume sampah yang diangkut ke TPA. Hasil kuisioner terhadap responden yaitu 5 (lima)
guru SMA dan 25 siswa SMA sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Kuisioner Responden SMA Negeri 2 Gunung Putri

inisiatif

Aspek Kategori Sebelum Program Sesudah Program
Guru 60% memahami dasar | 100% memahami
metode 3R teknik pengomposan
0, 0 i
Pengetahuan dan Kesadaran 40 A’. Imr(]engenal h ;M’ memahkaml
Siswa pemilahan sampah; onsep 3R, kompos
20% mengenal teknik | dan pengurangan
3R plastik.
100% guru
Guru 10% melakukan termotivasi
pemilahan sampah melakukan pemilahan
Praktik Pengelolaan Sampah Z?)r&pgir;wa
Siswa 5% melakukan termotivasi
pemilahan sampah melakukan pemilahan
sampah
100% guru pilih
0,
>0 /0. guru sadar produk tanpa kemasan
Guru pentingnya dan wadah pakai
pengurangan sampah ulang
Upaya Pengurangan Sampah 50% siswa memilin
o i
. 20 /0. siswa sadar produk tanpa kemasan
Siswa pentingnya dan wadah pakai
pengurangan sampah ulang
Guru 100% guru memiliki 100% guru memiliki
Sikan dan Partisipasi inisiatif inisiatif
P P Siswa 100% siswa memiliki | 100% siswa memiliki

inisiatif
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Gambar 1. Sesi Pemberian Materi

Berdasarkan pengalaman ini, para pelaksana PkM dapat terus memperluas ruang lingkup materi
pengelolaan sampah yang sesuai dengan kebutuhan mitra untuk kemudian digunakan kembali sebagai
bahan materi ajar di kelas. Selain itu, materi pengelolaan sampah yang digunakan untuk disampaikan
kepada siswa/siswi SMA Negeri 2 Gunung Putri berupa permasalahan — permasalahan di bidang
pengelolaan sampah yang aktual dengan saat ini berikut dengan dampak buruk dari membuang sampah
sembarangan seperti pada Gambar 2.

PENGABDIAN kepada MASYARAKAT KONDISI TIMBULAN SAMPAH DKI
SMAN 2 Gunung Putri,Bogor SAMPAH JAKARTA SAAT INI
- Limbah yang bersifat
padat terdiri dari zat

PENGELOLAAN SAMPAH

anorganik,
dianggap ti

tidak membahayakan
lingkungan dan

Wl melindungi investasi

B pembangunan

Dampak Sampah
Terhadap Lingkungan

Gambar 2. Materi Penyuluhan Pengelolaan Sampah

Hasil evaluasi dalam mengukur tingkat ketercapaian hasil dan dampak dari kegiatan ini harus
dapat terlihat pada peningkatan pemahaman para guru dan siswa/i tentang pengelolaan sampah yang
tepat menggunakan konsep 3R dalam rangka mengurangi volume sampah yang diangkut ke TPA. Selain
itu, kegiatan PkM ini juga diharapkan dapat meningkatkan daya minat para guru dan siswa/i untuk
menerapkan pengelolaan sampah yang tepat menggunakan konsep 3R di lingkungan sekolah.

Dalam melaksanakan kegiatan PkM ini, pihak mitra menerima tim pelaksana PkM dengan baik,
yaitu menunjukkan koordinasi yang baik seperti mengalokasikan waktu yang cukup dengan
menghimpun siswa — siswi sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan kegiatan PkM sehingga hambatan
yang ada dapat diminimalisir dan diatasi dengan baik. Gambar 3 menunjukkan tim pelaksana PkM
beserta dengan para guru dan siswa SMA Negeri 2 Gunung Putri.
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Gambar 3. Tim Pelaksana PKM beserta dengan Para Guru dan Siswa SMA Negeri 2 Gunung Putri

KESIMPULAN

Pengelolaan sampah yang baik di lingkungan sekolah akan dapat membantu mengurangi volume
sampah yang diangkut ke TPA dengan beberapa cara seperti menerapkan konsep Reduce — Reuse —
Recycle (3R). Dengan adanya kegiatan PkM ini, tingkat pengetahuan para siswa/siswi, serta guru
pendamping dalam pengelolaan sampah dapat terukur secara kualitatif melalui proses diskusi dan tanya
jawab yang berlangsung selama kegiatan PkM. Selama kegiatan PKM berlangsung, peserta seperti
siswa/siswi menunjukkan antusias ketika diberikan satu contoh metode mengubah sampah menjadi
sesuatu yang bernilai. Oleh karena itu, pada kegiatan selanjutnya diharapkan waktu lebih untuk
mempresentasikan metode lainnya dalam mengubah sampah menjadi sesuatu yang bernilai dalam
kehidupan sehari — hari.
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